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ABSTRAK

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Hubungan kausalitas pengangguran 

dengan indeks pembangunan manusia, (2) Hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dengan 

indeks pembangunan manusia, (3) Hubungan kausalitas ketimpangan pendapatan dengan indeks 

pembangunan manusia, (4) Hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran, (5) 

Hubungan kausalitas ketimpangan pendapatan dan pengangguran, (6) Hubungan kausalitas 

ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonom, (7) Hubungan jangka panjang dan jangka 

pendek indeks pembangunan manusia, pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia. Data yang digunakan merupakan data panel dari 34 Provinsi di Indonesia 

selama periode 2011-2020. Metode analisis yang digunakan adalah Panel Vector Error Correction 

Model (PVECM) dan Panel Granger Causality Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan : (1) Kausalitas dua arah antara pengangguran ke indeks pembangunan 

manusia, (2) Pertumbuhan ekonomi ke indeks pembangunan manusia, (3) Ketimpangan 

pendapatan ke indeks pembangunan manusia, (4) Pertumbuhan ekonomi ke pengangguran, (5) 

Ketimpangan pendapatan ke pengangguran, (6) Ketimpangan pendapatan ke pertumbuhan 

ekonomi, (7) Terdapat hubungan jangka panjang pengangguran terhadap indeks pembangunan 

manusia yang berpengaruh positif, pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia 

yang berpengaruh negatif dan ketimpangan pendapatan terhadap indeks pembangunan manusia 

yang berpengaruh negatif. Selanjutnya dalam jangka pendek pengangguran terhadap indeks 

pembangunan manusia yang berpengaruh positif, pertumbuhan ekonomi terhadap indeks 

pembangunan manusia yang berpengaruh positif dan hubungan yang negatif antara ketimpangan 

pendapatan terhadap indeks pembangunan manusia.
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Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, 

Ketimpangan Pendapatan, Panel Vector Error Correction Model dan Granger Causality Test. 
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BAB 1

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembangunan merupakan alat untuk mencapai tujuan bangsa. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu indikator untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu negara. 

Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan peningkatan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat, sehingga lebih banyak barang dan jasa akan diproduksi, kesejahteraan orang akan 

meningkat (Huda, 2015). 

 Pembangunan merupakan sebuah upaya atau proses untuk melakukan perubahan kearah 

yang lebih baik. Proses pembangunan mencakup berbagai perubahan diberbagai aspek sosial, 

politik, ekonomi dan budaya. Hal tersebut menyebabkan pembangunan merupakan syarat mutlak 

bagi kelangsungan suatu negara. Komponen dasar atau nilai inti keberhasilan pembangunan 

ekonomi antara lain kecukupan, jati diri dan kebebasan, yang merupakan tujuan pokok yang harus 

dicapai oleh setiap individu masyarakat (Todaro & Smith, 2011). 

 Pembangunan ekonomi dapat diukur dengan kenaikan tingkat produksi barang dan jasa, 

akan tetapi juga perlu di ukur dari perubahan lain yang berlaku dalam berbagai aspek kegiatan 

ekonomi seperti pendidikan, teknologi, peningkatan kesehatan, infrastruktur, pendapatan serta 

kemakmuran masyarakatnya. Salah satu tolak ukur pembangunan manusia lainnya dapat dilihat 

dari indeks pembangunan manusia (IPM) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Hal ini sebabkan karena adanya heterogenitas individu, perbedaan geografis serta kondisi 

sosial masyarakat yang beragam sehingga tingkat pendapatan tidak menjadi tolak ukur utama 

untuk menghitung tingkat keberhasilan pembangunan, tetapi juga keberhasilan pembangunan 
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tidak dapat pula dilepaskan dari kinerja pemerintah yang berperan aktif dalam menciptakan 

regulasi dan mendukung keberhasilan pembangunan di suatu negara. 

 Pembangunan ekonomi dapat dimaknai sebagai upaya dalam penanggulan ketimpangan 

pendapatan, penyediaan lapangan pekerjaan, dan peningkatan pertumbuhan ekonomi (Baeti, 

2013). IPM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun 

kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat 

mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan 

sebagainya. IPM dibentuk oleh tiga dimensi dasar, yaitu umur panjang dan hidup sehat, 

pengetahuan, dan standard hidup layak. Berikut gambaran Indeks Pembangunan Manusia di 

Indonesia dari tahun 2016-2020. 

 

 

 Gambar 1.1 : Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia Tahun 2016  2020 
 Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2020
 

 

 Gambar 1.1 menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia selama kurun 

waktu 5 tahun selalu mengalami peningkatan. Pencapaian IPM tertinggi berada pada tahun 2020 

sebesar 71,94 persen. Sedangkan capaian terendah berada pada tahun 2016 sebesar 70,18 persen. 
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Selain itu, dari data tersebut dapat dilihat bahwa total kenaikan IPM di Indonesia dari tahun 2016 

hingga 2020 terjadi kenaikan sebesar  1,76 persen. Peningkatan persentase IPM menunjukkan 

perubahan ke arah yang positif, meskipun tidak meningkat secara tajam.  

 Diantara ciri pembangunan yaitu terjadinya ledakan penduduk, seperti halnya di Indonesia. 

Jumlah penduduk Indonesia berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2020, berjumlah 271 

juta jiwa, akan tetapi mengingat terbatasnya sumber-sumber produksi di satu sisi dan di sisi lain 

dikaitkan dengan jumlah penduduk yang demikian besarnya menjadikan tidak tertampungnya 

seluruh angkatan kerja di dalam dunia pekerjaan. Kondisi ini menjadi pemicu terjadinya 

pengangguran dan dan celakanya setiap tahun jumlah angka pengangguran akan terus mengalami 

peningkatan, apabila setiap terjadinya peningkatan jumlah angkatan kerja tetapi tidak diimbangi 

dengan perluasan dan daya tampung lapangan pekerjaan (Sugiyanto, 2006). 

 Tingkat pengangguran yang tinggi merupakan masalah mendasar dalam ketenagakerjaan 

di Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh tenaga kerja baru yang bertambah jauh lebih besar 

dibandingkan dengan bertambahnya lapangan pekerjaan. Pengangguran juga dapat memengaruhi 

tingkat perekonomian Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh pendapatan negara juga akan 

berkurang. Karena, pendapatan nasional negara diukur dari persentase jumlah seluruh pendapatan 

masyarakat Indonesia yang berpenghasilan dibagi dengan jumlah seluruh penduduk Indonesia 

(Indayani & Hartono, 2020). Berikut gambaran tingkat pengangguran di Indonesia dari tahun 

2016-2020. 
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 Gambar 1.2 : Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 2016-2020 
 Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2021
 

 Gambar 1.2 menujukkan bahwa tingkat pengangguran di Indonesia dari tahun 2016-2020 

menunjukkan sedikit penurunan dari tahun 2016 ke 2019 dan mengalami peningkatan di akhir 

tahun penelitian yaitu di tahun 2020. Tingkat pengangguran terendah pada tahun 2019 sebesar 5,10 

persen dan tertinggi berada pada akhir tahun penelitian yaitu tahun 2020 sebesar 6,01 persen.  Hal 

ini mungkin ada kaitannya dengan kondisi ekonomi global dan nasional dimana terjadi goncangan 

ekonomi global sebagai akibat pandemi covid 19.

 Aspek lain yang terkait dengan keberhasilan perekonomian negara selain dilihat dari 

pembangunan manusia juga dilihat dari segi pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah 

pertumbuhan output perkapita yang menunjukkan pertumbuhan upah riil dan meningkatnya 

standar hidup. Wujud nyata pemerintah dalam meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat 

tercermin dari pertumbuhan ekonomi yang dicapai, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka 

semakin baik tingkat kesejahteraan masyarakat (Amri, 2017). 

 Pembangunan ekonomi tidak dapat lepas kaitannya dari pertumbuhan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi akan mendorong pertumbuhan eknomi dan sebaliknya, pertumbuhan 

ekonomi dapat memperlancar proses pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah 
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cerminan kegiatan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dapat bernilai positif dan dapat 

bernilai negatif. Jika pada suatu periode perekonomian mengalami pertumbuhan positif berarti 

kegiatan ekonomi pada periode tersebut mengalami peningkatan, sedangkan apabila pada suatu 

periode perekonomian mengalami pertumbuhan negatif, berarti kegiatan ekonomi pada periode 

tersebut mengalami penurunan (Widodo, 2006).

 Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan keberhasilan pembangunan ekonomi di 

suatu negara. Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi diharapkan juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan pembangunan manusia (Baeti, 2013). Berikut 

gambaran Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia dari tahun 2016-2020. 

 

 

 Gambar 1.3 : Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 20016-2020 
 Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2021
 

 Gambar 1.3 menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami kenaikan 

selama 3 tahun awal penelitian dan mengalami penurunan pada 2 tahun terakhir penelitian. Tingkat 

pertumbuhan ekonomi tertinggi berada pada tahun 2018 dengan angka sebesar 5,43 persen. 

Selanjutnya mengalami penurunan berturut-turut yang dimulai dari tahun 2019 hingga 2020, 

dengan tingkat pertumbuhan ekonomi terendah pada tahun 2020 sebesar -2,02 persen. Terjadinya 
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penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi pada tahun tertinggi ke terendah memiliki angka yang 

sangat mencengangkan yaitu sebesar 7,45 persen. Pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

pengangguran memiliki keterkaitan dan saling berkontribusi satu sama lain. Pertumbuhan 

ekonomi dapat berkesinambungan apabila didukung dengan meningkatnya daya serap tenaga kerja 

yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat pengangguran. 

 Dalam pembangunan ekonomi, di samping laju pertumbuhan ekonomi, hal yang harus 

diperhatikan adalah masalah ketimpangan distribusi pendapatan. Ketimpangan distribusi 

pendapatan mendeskripsikan mengenai jurang antara mereka yang kaya (bependapatan tinggi) dan 

miskin (berpendapatan rendah). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan angka 

ketimpangan distribusi pendapatan adalah indeks gini rasio. 

 Ketimpangan memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positifnya dapat memotivasi 

wilayah lain yang kurang maju untuk bersaing dan meningkatkan pertumbuhannya guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Sedangkan dampak negatif dari ketimpangan 

diantaranya inefisiensi ekonomi, melemahkan stabilitas, sosial dan solidaritas serta ketimpangan 

yang ekstrim pada umumnya dipandang tidak adil (Todaro & Smith, 2011). 

 Untuk mengukur ketimpangan distribusi pendapatan melalui indeks gini rasio. Koefisien 

gini adalah ukuran ketimpangan agregat dan bisa memiliki nilai berapapun yaitu antara 0 

(kemerataan sempurna) sampai 1 (ketimpangan sempurna). Koefisien gini di berbagai negara yang 

distribusi pendapatannya sangat timpang di antara 0,50 dan 0,70 (Todaro & Smith, 2011). Berikut 

gambaran indeks rasio gini di Indonesia dari tahun 2016-2020. 
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 Gambar 1.4 : Indeks Gini Rasio di Indonesia Tahun 2016-2020 
 Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2021
 

 Gambar 1.4 menunjukkan bahwa indeks gini rasio di Indonesia mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun dan mengalami sedikit peningkatan pada tahun terakhir penelitian. Indeks gini rasio 

terendah terjadi pada tahun 2019 sebesar 0,380 dan terbesar pada tahun 2016 sebesar 0,395 persen. 

Penurunan indeks gini rasio pada tahun tertinggi ke tahun terendah memiliki angka sebesar 0,015 

persen. Angka ini cukup besar apabila dibandingkan dengan penurunan pada setiap tahun selama 

4 tahun penurunan. 

 Penelitian Lumbantoruan & Hidayat (2013) menunjukkan bahwa terdapatnya hubungan 

keseimbangan jangka panjang antara indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi 

Provinsi-provinsi di Indonesia. Penelitian Darman (2013) menyatakan bahwa secara statistik 

variabel pertumbuhan eknomi mempengaruhi tingkat pengangguran dalam jangka panjang. Hal ini 

disebabkan oleh struktur ekonomi Indonesia yang sebagian besar penyerapan tenaga kerja masing 

ditopang oleh sektor pertanian dan sektor informal. Penelitian Jihène & Ghazi (2013) 

menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan tidak mempengaruhi secara positif pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka panjang. Penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan bukti kausalitas dua 

arah dari pertumbuhan ekonomi ke ketimpangan pendapatan. Kemudian hasil dari penelitian 
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Cysne & Turchick (2012) menyatakan bahwa ada hubungan positif antara pengangguran dan 

ketimpangan pendapatan. 

 Berdasarkan paparan data dan pemikiran teoritis diatas, peneliti tertarik untuk 

membuktikan secara empiris hubungan antara indeks pembangunan manusia, pengangguran, 

pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di Indonesia dengan judul 

Kausalitas Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Ketimpangan Pendapatan di Indonesia.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis membatasi rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas pengangguran dan indeks pembangunan manusia di 

Indonesia? 

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan 

manusia di Indonesia? 

3. Apakah terdapat hubungan kausalitas ketimpangan pendapatan dan indeks pembangunan 

manusia di Indonesia? 

4. Apakah terdapat hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dan pengangguran di Indonesia? 

5. Apakah terdapat hubungan kausalitas ketimpangan pendapatan dan pengangguran di 

Indonesia? 

6. Apakah terdapat hubungan kausalitas ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 
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7. Apakah terdapat hubungan jangka panjang dan jangka pendek indeks pembangunan manusia, 

pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis hubungan kausalitas pengangguran dan indeks pembangunan manusia di 

Indonesia. 

2. Untuk menganalisis hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan 

manusia di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis hubungan kausalitas ketimpangan pendapatan dan indeks pembangunan 

manusia di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dan pengangguran di 

Indonesia. 

5. Untuk menganalisis hubungan kausalitas ketimpangan pendapatan dan pengangguran di 

Indonesia. 

6. Untuk menganalisis hubungan kausalitas ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. 

7. Untuk menganalisis hubungan jangka panjang dan jangka pendek indeks pembangunan 

manusia, pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi akademisi dan peneliti, diharapkan dapat menjadi literatur atau referensi dalam menyusun 

penelitian yang relevan dengan bidang ekonomi. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi kepada para pengambil 

kebijakan pada pemerintah pusat maupun daerah serta instansi terkait dalam menentukan 

langkah-langkah kebijakan agar dapat meningkatkan indeks pembangunan manusia dan 

pertumbuhan ekonomi, serta dapat mengurangi pengangguran dan ketimpangan pendapatan di 

Indonesia. 

  


